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Abstract

Pendidikan matematika memerlukan penerapan beragam inovasi untuk mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi selama proses pembelajaran. Inovasi yang diterapkan melibatkan penerapan paradigma pembelajaran
matematika yang berpusat pada kesulitan kehidupan nyata yang dihadapi siswa sehari-hari. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dengan yang mengikuti model pembelajaran konvensional dalam materi teorema
Pythagoras di SMP Negeri 3 Tondano. Sampel dikumpulkan secara acak dari dua kelas, yaitu kelas VIII B sebagai
kelompok eksperimen dan VIII C sebagai kelompok kontrol. Uji-t digunakan untuk menilai data hasil belajar siswa
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan tingkat signifikansi o = 0,05 maka nilai thiung sebesar
5,212 lebih besar dari nilai twbel sebesar 2,010. Oleh karena itu, kami menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima
hipotesis alternatif (H1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran PBL
memperoleh hasil belajar yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan Model Pembelajaran
Konvensional. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan kontribusi signifikan dalam
pendidikan matematika dengan mengaitkan pembelajaran langsung dengan masalah kehidupan nyata yang
dihadapi siswa sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam terhadap konsep matematika melalui investigasi dan pemecahan masalah, sehingga meningkatkan hasil
belajar mereka secara signifikan dibandingkan dengan metode konvensional.
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MODEL PROBLEM-BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN TEOREMA PYTHAGORAS: PENGARUHNYA
PADA HASIL BELAJAR SISWA

1. Pendahuluan

Perkembangan suatu negara terutama dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya,
yang pada gilirannya bergantung pada standar pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam
menumbuhkan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis (Afni et al., 2021;
Kusmiati et al., 2020) Oleh karena itu, reformasi pendidikan harus dilaksanakan secara
konsisten guna meningkatkan standar pendidikan di suatu negara, khususnya di Indonesia
(Ritonga et al., 2022; Solichin et al., 2023) Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami
transformasi yang signifikan (Hanipudin, 2019; Wahab Syakhrani et al., 2022). Perubahan
tersebut terjadi karena penerapan berbagai inisiatif reformasi pendidikan (Kadi & Awwaliyah,
2017; Solichin et al., 2023)

Tujuan pendidikan adalah membina individu sedemikian rupa sehingga memungkinkan
mereka mencapai perkembangan pribadi yang berkelanjutan dan otonom sebagai manusia yang
sadar seutuhnya (Abidin A. Mustika, 2018; Mustafa, 2022). Untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut, perlu diberikan seperangkat kurikulum tambahan kepada siswa di tingkat satuan
pendidikan (Abdul Fattah Nasution et al., 2023; Boang Manalu et al., 2022). Kurikulum
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan setiap satuan pendidikan pada beberapa topik
di sekolah (Huda, 2017; Lamote, 2017) Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang sangat penting, khususnya di era teknologi
maju saat ini. Matematika memiliki keterkaitan yang kuat dengan pendidikan, khususnya dalam
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) (Elmanisar V, 2024; Mubarok et al., 2021)
Pendidikan matematika adalah proses pedagogis yang dirancang oleh pendidik untuk
menumbuhkan pemikiran inovatif siswa dan meningkatkan kapasitas mereka untuk
menghasilkan informasi baru, sehingga mendorong penguasaan konsep matematika yang kuat
(Ma’rifah & Widada, 2019; Nurulaeni & Rahma, 2022) Mengingat pentingnya matematika
dalam kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan sehari-hari, maka sangat penting
bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya pelajar, untuk memahami dan menguasai disiplin
ilmu ini (Busaeri, 2023; Zuliani et al., 2023). Namun temuan aktual di lapangan menunjukkan
bahwa tingkat pencapaian topik matematika di sekolah masih sangat rendah (Widiana, 2016;
Yusuf Aditya, 2016).
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016, tujuan
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: (1) memahami konsep-konsep matematika,
menjelaskan hubungannya, dan menerapkannya secara efektif untuk memecahkan masalah, (2)
menganalisis pola-pola dalam matematika, menyusun argumen logis, memberikan bukti, dan
mengartikulasikan pernyataan matematis, (3) memecahkan masalah matematika dengan
memahaminya, mengembangkan model solusi, menyelesaikan model matematika, dan
memberikan solusi yang tepat, dan (4) mengkomunikasikan argumen atau gagasan
menggunakan alat bantu visual, tabel, simbol, atau cara lain untuk memperjelas masalah atau
situasi (Hidayat A, 2019; Wayan et al., 2020. Berdasarkan empat tujuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa matematika merupakan alat yang diperlukan untuk pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari bagi semua individu.

Dalam proses pembelajaran siswa dipengaruhi faktor internal dan eksternal, dimana
faktor internal adalah motivasi siswa itu sendiri, dengan adanya motivasi yang timbul dari
dalam diri siswa itu sendiri dapat menimbulkan tingkat kemauan siswa untuk lebih giat belajar
(Ikhlasul & Adan, 2023; Suharni, 2021). Sedangkan faktor eksternal salah satunya adalah guru,
guru sangat penting dalam proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika,
dimana guru harus mencapai tujuan pembelajaran matematika di dalam kelas (Utari Dian R,
2019) Faktor penting keberhasilan seorang guru adalah pemilihan model pembelajaran yang
cocok dan selaras dengan materi pelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk dengan mudah
memahami pelajaran, memperoleh pemahaman konsep yang mendalam, dan terlibat aktif
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas (Herwina, 2021; Wulandari & Kunci, 2022).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 3 Tondano, terdapat beberapa
masalah di antaranya, kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya minat
dan perhatian siswa dalam belajar matematika, sikap acuh siswa terhadap penjelasan guru,
kurangnya pemahaman konsep pada materi yang diajarkan dan kurangnya model pembelajaran
yang diajarkan masih bersifat konvensional. Sistem penyampaian lebih banyak didominasi oleh
guru dengan gaya mengajar cenderung instruktif, serta proses komunikasi yang satu arah
sehingga berdampak pada hasil belajar yang tidak memuaskan. Masalah tersebut sangat
mempengaruhi hasil belajar matematika yang masih rendah, khususnya pada materi Teorema
Pythagoras. Dari hasil ulangan harian matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano pada
materi Teorema Pythagoras dari jumlah siswa 85 orang, persentase nilai siswa yang tuntas
hanya 45,8% saja sebanyak 39 siswa dan sebanyak 46 siswa hanya mencapai nilai rata-rata 60
dengan ketentuan ketuntasan yang ditetapkan 70.

Saat ini pengajaran matematika di sekolah sebagian besar dilakukan dengan
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menggunakan metode konvensional. Pembelajaran konvensional mengacu pada pendekatan
yang berpusat pada guru, di mana guru mempunyai tanggung jawab utama untuk
menyampaikan isi pembelajaran. Pendekatan ini dikenal juga dengan metode ceramah
(Sitompul, 2019). Menurut Kadek et al., (2020), pembelajaran jenis ini mengarahkan siswa
mengikuti serangkaian prosedur tanpa memahami sepenuhnya konsep yang mendasarinya. Hal
ini menghasilkan pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada hafalan, yang
tidak cukup mempersiapkan siswa untuk pekerjaan profesional mereka di masa depan. Model
pembelajaran merupakan kerangka pedagogi yang memungkinkan guru memfasilitasi
perolehan informasi, konsep, keterampilan, kemampuan berpikir kritis, dan ekspresi ide-ide
siswa sendiri (Marliani, 2015; Tayeb Thamrin, 2017) Untuk mencapai keadaan ini, perlu
diterapkan paradigma pedagogi yang mendorong siswa untuk secara aktif mengartikulasikan
sudut pandang dan gagasan mereka sendiri.

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut di atas, sangatlah penting untuk
mengembangkan pendekatan pedagogi baru yang mendorong keterlibatan dan partisipasi siswa
yang lebih besar dalam proses pembelajaran. Pilihan tambahan adalah model Problem Based
Learning (PBL), seperti yang disarankan oleh (Dewi Kristina Dewi, 2015). Model
pembelajaran PBL menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Magdalena et al., 2024). PBL merupakan pendekatan investigatif yang
bertujuan untuk mengatasi fenomena rumit dalam kehidupan dengan menyelesaikan
pertanyaan, rasa ingin tahu, keraguan, dan ketidakpastian (Setiawan O, 2023; Sukriyatun et al.,
2023).

Model PBL merupakan kerangka pendidikan yang memfasilitasi pengalaman asli untuk
mendorong pembelajaran aktif, konstruksi pengetahuan, dan integrasi konteks pembelajaran
baik di lingkungan sekolah maupun dalam situasi kehidupan nyata (Fahmi et al., 2024;
Setiawan O, 2023) Selanjutnya siswa diinstruksikan untuk menjawab permasalahan yang
sedang dibahas dengan menggunakan pendekatan pembelajaran terstruktur (Saharsa et al.,
2018) Untuk mengatasi permasalahan tersebut, mahasiswa harus aktif mencari data dan
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber. Pada akhirnya, siswa harus mampu
mengidentifikasi solusi terhadap kesulitan atau menyelesaikan masalah secara efektif yang
sedang dianalisis secara kritis dan metodis. Selain itu, mereka harus mampu menarik
kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka.

Ketika menggunakan pendekatan PBL, masalah yang diberikan kepada siswa harus
mendorong mereka untuk mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang masalah

tersebut, mengenali setiap kesenjangan dalam pengetahuan mereka, memperoleh pengetahuan
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yang diperlukan, merasa termotivasi untuk memecahkan masalah, dan percaya pada
kemampuan mereka untuk menyelesaikannya. Model ini menggunakan situasi kehidupan nyata
sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka (Achsin et al., 2016; Hotimah H, 2020; Ripai & Sutarna, 2019).

Model pembelajaran PBL mempunyai tiga tujuan utama: (1) Meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritisnya, (2) Memberikan
model peran orang dewasa, dan (3) Memfasilitasi pembelajaran mandiri. Menurut Anwar &
Jurotun, (2019)metodologi pembelajaran berbasis masalah ini dirancang untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keterampilan pemecahan masalah tingkat lanjut. Ini melibatkan bimbingan
aktif dan dukungan dari seorang guru yang bertindak sebagai fasilitator. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL menekankan pada kemahiran siswa dalam
menyelesaikan inkuiri yang berbentuk masalah baik yang bersifat rutin maupun tidak rutin. Jika
setiap siswa menyesuaikan diri dengan hal tersebut, maka akan berdampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada artikel ini dibahas terkait hasil pelaksanaan
penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada materi Teorema

Pythagoras.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tondano pada semester II tahun ajaran 2023/2024. Seluruh
partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tondano. Variabel dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang berkaitan dengan teorema Pythagoras. Hasil
tersebut diukur setelah penerapan model PBL pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan soal esai sebagai instrumen utama yang telah melalui uji
validitas dan reliabilitas yang ketat. Penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Control Group
Design seperti terlihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posstest
Eksperimen T, X T,
Kontrol T, Y T,

Keterangan:
T, :  Tes awal/tes sebelum treatment/perlakuan (pretest)
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T, :  Tes sesudah treatment/perlakuan (post test)

T, #T,

X : Treatment/Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran PBL.

Y . Treatment/Perlakuan  dengan  menggunakan model pembelajaran
konvensional

3.  Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tondano pada tahun
ajaran 2023/2024. Penelitian terfokus pada Teorema Pythagoras dan melibatkan dua kelas: VIII
B sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 25 orang, dan VIII C sebagai kelompok
kontrol dengan jumlah siswa 25 orang. Kelas eksperimen menggunakan model PBL dalam
proses pembelajarannya, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran standar
dengan teknik ceramah. Data hasil belajar pada penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan alat penilaian hasil belajar yang diberikan pada kedua mata kuliah sebagai pre-
test dan post-test. Sebelumnya, soal-soal tersebut telah dilakukan penilaian validitas dan
reliabilitas.

Penelitian ini menyajikan statistik skor hasil belajar siswa pada materi teorema
Pythagoras, membandingkan skor yang dicapai dengan menggunakan Model Pembelajaran
PBL dan Model Pembelajaran Konvensional. Tabel di bawah ini merupakan rangkuman hasil
belajar matematika yang dicapai siswa.

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen

No Statistik Pretest Posttest Selisih
1 Jumlah 427 2187 1760
2 Skor minimum 10 75 55
3 Skor maksimum 25 100 88
4  Rata-rata 17,08 87,48 70,4
5  Standar deviasi 4,581848244  6,739930761  7,879297769
6  Varians 20,99333333  45,42666667  62,08333333

Tabel 3. Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol

No Statistik Pretest Posttest Selisih
1 Jumlah 308 1835 1532
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No Statistik Pretest Posttest Selisih
2 Skor minimum 5 50 32
3 Skor maksimum 20 98 78
4  Rata-rata 12,32 73,4 61,28
5  Standar deviasi 3,997082269  11,7544318 11,6458863
6  Varians 15,97666667  138,166667 135,626667

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 dapat dilihat bahwa skor minimum pretest dari kelas
eksperimen yaitu 10 dan kelas kontrol yaitu 5, serta rata-rata nilai pretest kedua kelas tersebut
yaitu 17,08 dan 12,32. Setelah mengalami pembelajaran terdapat perbedaan pada rata-rata pada
hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai minimum 75 dan 50, serta rata-rata nilai posttest kedua kelas tersebut yaitu
87,48 dan 73.,4.

Analisis Statistika Inferensial

Pada analisis inferensial, sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan

uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas varians.
1)  Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors yang diselesaikan dengan menggunakan

dengan Sofiware Microsoft Office Excel. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Ringkasan Uji Normalitas Data

Kelas Ukuran Taraf nyata Uji Liliefors Lt
Sampel (n) (a) (Lhitung)

Eksperimen 25 0,05 0,1235471 0,173

Kontrol 25 0,05 0,0567452 0,173

Pada kelas eksperimen Luiwng = 0,1235471 sedangkan Liber = 0,173. Karena Lniwng =
0,1235471 < Lubet = 0,173, maka data skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol Lhiwng = 0,0567452 sedangkan Lpel = 0,173. Karena
Lhitung = 0,1235471 < Liabet = 0,173, maka data skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
berdistribusi normal.

2)  Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas diuji menggunakan uji-F. hasil pengujian dengan menggunakan

uji-F pada data selisih tas awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Dengan S? = 62,08333333
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dan S7 = 135,626667 memberikan nilai Fhiung = 0,458 dan Fuber= 2,27. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Fhiung < Frabel sehingga terima Ho artinya kedua kelas mempunyai varians yang
homogen.

3)  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial yaitu uji perbedaan dua
rata-rata (uji-t) dengan hipotesis dua pihak. Karena uji normalitas dan uji homogenitas telah
terpenuhi, maka pengujian hipotesis menggunakan uji-t dapat dilanjutkan.

Dari hasil perhitungan diperoleh thiwng = 5,212 dan tuapver = 2,010, Karena thiwung > travel ,
maka tolak Ho. Ini berarti bahwa hasil belajar rata-rata siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional pada materi Teorema Pythagoras.
Pembahasan

Berdasarkan analisis data dari penelitian eksperimen yang dilakukan di kelas VIII B
dengan menggunakan Model Pembelajaran PBL pada pembelajaran teorema Pythagoras
ditemukan bahwa pendekatan ini efektif dapat merangsang dan memotivasi siswa untuk aktif
mencari dan memecahkan masalah yang telah disajikan kepadanya. Hasilnya, siswa mampu
mengembangkan pemahaman dan konsepnya sendiri. Selain itu, pemanfaatan Model
Pembelajaran PBL mendorong peningkatan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam kegiatan
pendidikan, membina interaksi antara teman sebaya dan pendidik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat disparitas prestasi akademik siswa
yang diajar dengan Model Pembelajaran PBL dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
Model Pembelajaran Konvensional. Secara keseluruhan, hasil belajar siswa yang menggunakan
Model Pembelajaran PBL cenderung melampaui hasil belajar siswa yang dicapai dengan Model
Pembelajaran Konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sri
Sumartini, 2016) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dan
mengurangi kesalahan. Selanjutnya Yuhani et al., (2018) melakukan penelitian yang
menghasilkan temuan serupa. Selain itu, penelitian (Dewi & Septa, 2019) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mempunyai dampak menguntungkan terhadap kemampuan
disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan bukti tambahan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah mempunyai dampak menguntungkan
terhadap prestasi belajar siswa, khususnya terkait dengan muatan teorema Pythagoras.

Kajian statistik membuktikan bahwa penggunaan paradigma pembelajaran PBL

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni dkk. pada tahun 2019. Kapasitas siswa dalam
menyesuaikan dan mematuhi tahapan proses pembelajaran yang berurutan dengan
menggunakan model PBL menjadi faktor yang berkontribusi terhadap kemajuan akademik
mereka ketika dihadapkan pada pendekatan pembelajaran ini. Peneliti mengkaji respons siswa
terhadap model pembelajaran PBL, beserta data hasil pre dan post test. Sebagaimana
dikemukakan oleh Kusuma (Perselia Febi, 2020) proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
jawaban atau reaksi yang diberikan siswa. Analisis data survei menunjukkan bahwa 58,8%
siswa menyatakan antusias memanfaatkan paradigma PBL dalam pembelajarannya.
Selanjutnya, keabsahan informasi tersebut diperkuat oleh penemuan yang diperoleh selama
wawancara terhadap tiga siswa yang dipilih secara acak dari kelas yang menerapkan Model
pembelajaran PBL.

Berdasarkan temuan angket dan wawancara mengenai reaksi siswa terhadap model
PBL, terlihat bahwa siswa mengungkapkan rasa ingin tahu karena pengalaman belajar baru dan
lingkungan yang diberikannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Perselia pada tahun
2020, sebagian besar siswa lebih terlibat dan antusias ketika menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini karena mereka memiliki kesempatan untuk secara
mandiri memecahkan masalah dunia nyata melalui diskusi dengan teman sebayanya, sehingga
mereka tidak merasa bosan atau tidak tertarik. Lambat dalam memperoleh ilmu. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa 78,4% siswa menunjukkan kecenderungan yang signifikan
terhadap pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran PBL. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata siswa yang menjalani Model Pembelajaran PBL melebihi rata-rata
siswa yang menjalani Model Pembelajaran Konvensional dalam pemahaman materi Teorema
Pythagoras.

Analisis pembelajaran matematika teorema Pythagoras dengan menggunakan
paradigma PBL menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran bergantung pada siswa dan guru.
Keberhasilan siswa bergantung pada keterlibatan aktif mereka di kelas, khususnya respons
mereka terhadap penjelasan guru. Sebaliknya, kemahiran guru dalam menjalankan perannya
secara efektif di kelas memberikan kontribusi yang signifikan terhadap prestasi siswa.
Penerapan model pembelajaran harus tepat disesuaikan dengan kemampuan guru dan keadaan
khusus siswa. Semua model pembelajaran efektif, namun kesesuaiannya tergantung
penggunanya. Oleh karena itu, penggunaan model PBL untuk mengajarkan teorema Pythagoras
dapat memberikan wawasan berharga bagi guru mengenai pemahaman dan kemajuan siswa

dalam konsep matematika ini.
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4. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Tondano pada kelas VIII B dan VIII
C pada materi teorema Pythagoras, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional
pada materi Teorema Pythagoras. Dari hasil ini disarankan kepada guru dan calon guru
matematika agar lebih cermat memilih model pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif.

Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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